
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
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langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
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profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 2-Sep 3-Sep % 

IHSG 7694.53 7616.52 (1.01)

LQ45 950.37 942.28 (0.85)

S&P 500 Closed 5528.93 N/A

DOW JONES Closed 40936.9 N/A

NASDAQ Closed 17136.3 N/A

FTSE 100 8363.84 8298.46 (0.78)

HANG SENG 17691.97 17651.4 (0.23)

SHANGHAI 2811.04 2802.98 (0.29)

NIKKEI 225 38700.87 38686.3 (0.04)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 3-Sep 4-Sep %

USD/IDR 15565 15555 (0.06)

EUR/IDR 17197 17198 0.00 

GBP/IDR 20403 20399 (0.02)

AUD/IDR 10495 10430 (0.62)

NZD/IDR 9709 9615 (0.97)

SGD/IDR 11859 11900 0.35 

CNY/IDR 2167 2187 0.92 

JPY/IDR 106.82 106.88 0.05 

EUR/USD 1.1131 1.1056 (0.67)

GBP/USD 1.3206 1.3114 (0.70)

AUD/USD 0.6793 0.6705 (1.30)

NZD/USD 0.6284 0.6181 (1.64)

BONDS 2-Sep 3-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.66 6.67 0.18 

INA 10 YR 
(USD)

Closed 4.77 N/A

UST 10 YR 3.90 3.83 (1.85)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.12% (0.03%)

U.S 2.90% 0.20%

Global 

Ketiga indeks utama Amerika Serikat (AS) mencatat hari terburuk sejak aksi jual global pada 5

Agustus. Dow Jones Industrial Average turun 1,51% dan S&P 500 turun 2,12%. Nasdaq Composite

mengalami kerugian terbesar, anjlok 3,26%. Produsen chip Nvidia kehilangan lebih dari 9% dalam

perdagangan reguler, sentimen ini juga menyebar ke perusahaan lain bersamanya seperti Intel,

AMD, dan Marvell. VanEck Semiconductor ETF (SMH), indeks yang melacak saham semikonduktor,

turun 7,5%, menjadi hari terburuknya sejak Maret 2020. Secara terpisah, indeks manufaktur ISM

untuk bulan Agustus mencapai 47,2 untuk bulan tersebut, naik 0,4 poin persentase dari bulan Juli.

Pengukur tersebut mengukur persentase perusahaan yang melaporkan ekspansi, jadi apa pun di

bawah 50 menunjukkan kontraksi. Pasar Asia-Pasifik anjlok pada pembukaan hari Rabu, dipimpin

oleh Nikkei 225 Jepang setelah saham teknologi AS dijual dan data ekonomi AS yang lemah

memicu kekhawatiran resesi. Nikkei 225 Jepang turun 4,01%, memimpin kerugian di Asia,

sementara Topix turun 2,74%.

Domestik 

Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) pada Agustus 2024 tetap terjaga dalam kisaran sasaran

2,5±1%. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, IHK Agustus 2024 tercatat deflasi sebesar 0,03%

(mtm), sehingga secara tahunan tercatat relatif stabil sebesar 2,12% (yoy) dari realisasi bulan

sebelumnya sebesar 2,13% (yoy). Inflasi yang terjaga ini merupakan hasil dari konsistensi kebijakan

moneter serta eratnya sinergi pengendalian inflasi antara Bank Indonesia dan Pemerintah (Pusat

dan Daerah) dalam Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID) melalui penguatan

Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) di berbagai daerah. Bank Indonesia

meyakini inflasi kedepan akan tetap terkendali dalam kisaran sasaran 2,5±1% pada tahun 2024 dan

2025.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pergerakan spot USD/IDR hari ini diperkirakan akan cukup terbatas pada rentang 15.500-15.600

sampai dengan rilis data ketenagakerjaan AS (non farm payroll) di akhir pekan ini. Pagi ini Spot

USD/IDR dibuka dilevel 15.535/15.555. Pasar obligasi sendiri terlihat tidak banyak bergerak setelah

permintaan yang masuk pada lelang turun ke level Rp.45 triliun jika dibandingkan dengan lelang

sebelumnya di level Rp.104 triliun. Investor cenderung masih wait and see dengan data NFP AS

yang akan dirilis Jumat malam pada minggu ini.

Judo Bank Services PMI Final AUG 52.5 50.4 52.2

Jibun Bank Services PMI Final AUG 53.7 53.7 54

GDP Growth Rate QoQ Q2 0.1% 0.3%

GDP Growth Rate YoY Q2 1.1% 1.1%

Caixin Services PMI AUG 52.1 52.4

JOLTs Job Openings JUL 8.184M 8.09M

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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